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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAN FRAKSI 

DAUN BENALU JERUK NIPIS (Dendropthoe pentandra (L.) Miq) 

TERHADAP BAKTERI Klebsiella pneumoniae 

(Ikhsan Nurhaliq Hanafi, Januari 2021) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 

Latar belakang: Salah satu tanaman obat yang masih jarang diketahui ialah tanaman 

benalu. Seperti yang kita ketahui benalu merupakan tanaman parasit, yang berarti 

keberadaannya akan merugikan/merusak tanaman inang yang ia tinggali. Tanaman benalu 

yang banyak ditemui ialah jenis Dendropthoe pentandra (L.) Miq. Selain sifat 

parasitismenya, ada manfaat yang berguna sebagai antibakteri pada bagian daun 

Dendropthoe pentandra (L.) Miq. 

Tujuan: Mengetahui aktivitas antibakteri benalu jeruk nipis  

(Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) terhadap Klebsiella pneumoniae secara in vitro. 

Metode: Penelitian true experimental laboratories secara in vitro menggunakan post-test 

only control group designed. Ekstraksi benalu jeruk nipis menggunakan metode maserasi. 

Fraksi benalu jerus nipis menggunakan metode fraksinasi cair-cair. Benalu jeruk nipis 

diuji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram dengan media uji Nutrient 

Agar. Ekstrak dan fraksi terpilih berdasarkan zona hambat paling besar, dilanjutkan 

dengan uji KHM. Data dianalisis menggunakan program Microsoft Excel 2019 dan SPSS 

versi 25. 

Hasil: Ekstrak etanol 96% dan fraksi etanol air memiliki zona hambat lebih besar 

dibandingkan fraksi n-heksan dan fraksi etil asetat dengan diameter zona hambat sebesar 

ekstrak 2,11±0,928 dan etanol air sebagai fraksi aktif yang terpilih dengan rata-rata zona 

hambat tertinggi yaitu, 3,44±0,726. Uji KHM ekstrak etanol dan fraksi etanol air pada 

konsentrasi 0,125% masih memberi zona hambat secara berurutan dalam millimeter (mm) 

3,66±0,707 dan 3,22±1,30. 

Kesimpulan: Ekstrak dan Fraksi benalu jeruk nipis (Dendrophthoe pentandra (L.) Miq.) 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap Klebsiella pneumoniae secara in vitro. 

Kata kunci: Antibakteri, Ekstrak, Fraksi, Dendrophthoe pentandra, Klebsiella 

pneumoniae 

Mengetahui, 

Pembimbing I Pembimbing II 
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ABSTRACT 

ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT AND 

FRACTION OF LIME MISLETOES (Dendrophthoe pentandra (L) Miq.) 

ON Klebsiella pneumoniae  

(Ikhsan Nurhaliq Hanafi, January 2021) 

Faculty of Medicine Sriwijaya University 

Background: One of the medicinal plants that are still rarely known by parasite plants. 

As we know parasites are parasitic plants, which means that their existence will harm / 

damage the plants in which they live. There are many types of parasites Dendropthoe 

pentandra (L.) Miq. Apart from its parasitic properties, there are benefits that are useful as 

antibacterial compounds in the leaves of Dendropthoe pentandra (L.) Miq. 

Purpose: To determine the antibacterial activity of lime parasite (Dendrophthoe 

pentandra (L.) Miq.) against Klebsiella pneumonaie in vitro. 

Methods: This in vitro true experimental laboratory study used a post-test only control 

group designed. Lime mistloetoes extraction using the maceration method. The lime 

mistletoes fraction used the Liquid-Liquid Fractionation method. Lime mistletoes was 

tested for antibacterial activity using the well diffusion method with Mueller Hinton Agar 

test media. The extract and fraction were selected based on the greatest inhibition zone, 

followed by the MIC test. Data were analyzed using Microsoft Excel 2019 and SPSS 

version 25. 

Results: The 96% ethanol extract and ethanol-water fraction had a larger inhibition zone 

than the n-hexane and ethyl acetate fractions with an inhibition zone diameter of 2.11 ± 

0.928 extract and water ethanol as the active fraction selected with the highest average 

inhibition zone, namely, 3.44 ± 0.726. The MIC test of ethanol extract and ethanol water 

at a concentration of 0.125% still gave the inhibition zone (mm) of 3.66 ± 0.707 and 3.22 

± 1.30. 

Conclusion: Extract and fraction of lime mistloetoes (Dendrophthoe pentandra (L.) 

Miq.) Has antibacterial activity against Klebsiella pneumoniae in vitro. 

Keywords: Antibacterial, Extract, Fraction, Dendrophthoe pentandra, Klebsiella 

pneumoniae 
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BAB I  
PENDAHULUAN 

 Latar Belakang 1.1

Indonesia memiliki kekayaan alam yang beranekaragam, salah satunya 

ialah memiliki hutan hujan tropis. Berdasarkan data KLHK tahun 2020 Indonesia 

memiliki hutan seluas 94,1 juta ha pada tahun 2019. 

Dibalik luasnya hutan Indonesia pasti memberikan manfaat bagi masyakat 

Indonesia, salah satunya adalah tanaman obat. Di Indonesia sudah hal lumrah 

untuk menggunakan tanaman sebagai obat, karena ini sudah dilakukan sejak lama 

oleh para tetua yang tinggal disini (Jennifer & Saptutyningsih, 2015). Dewasa ini, 

masyarakat lebih memilih obat-obatan buatan pabrik karena lebih cepat 

merasakan  manfaatnya, namun  penelitian mengenai tanaman obat juga sudah 

gencar dilakukan, karena lebih aman dan tentunya manfaat yang terkandung di 

dalamnya (Yathurramadhan & Yanti, 2020).  

Saat ini di Indonesia dengan tingginya tingkat resistensi terhadap 

antibiotik membuat kita harus mencari alternatif  lain untuk pengobatan penyakit 

infeksi. Menurut Komisi Pengendalian Resistensi Antimikroba (KPRA) pada 

tahun  2019, angka kejadian resistensi di Indonesia mencapai 60,4%. Data dari 

Kemenkes, sekitar 60% masyarakat di Indonesia tidak menggunakan antibiotika 

secara tepat. Padahal sudah tertulis pada Permenkes No 8 Tahun 2015 bagaimana 

penggunaan antibiotika secara baik dan benar untuk meminimalisir kejadian 

resistensi antibiotik.  

Salah satu tanaman obat yang masih jarang diketahui ialah tanaman 

benalu. Seperti yang kita ketahui benalu merupakan tanaman parasit, yang berarti 

keberadaannya akan merugikan/merusak tanaman inang yang ia tinggali. 

Tanaman benalu yang banyak ditemui ialah jenis   

Dendropthoe pentandra (L.) Miq (Sunaryo, 2012). Selain sifat parasitismenya, 

ada manfaat yang berguna sebagai antibakteri pada bagian daun  

Dendropthoe pentandra (L.) Miq. Pernyataan ini diperkuat oleh penelitian yang 

dilakukan oleh (Setiawan & Tee, 2016), yang mengatakan bahwa ekstrak etanol 

daun Dendropthoe pentandra (L.) Miq  terdapat senyawa antibakteri yang 
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menghambat Klebsiella pneumoniae, yaitu senyawa flavonoid, alkaloid, 

terpenoid, tannin dan sarponin (Nirwana & Susilowati, 2017). 

Penyakit infeksi merupakan musuh utama bagi masyarakat di negara-

negara berkembang seperti Indonesia. Ada bermacam-macam penyakit infeksi, 

salah satunya yang sering terjadi di Indonesia adalah Pneumonia  

(Noor Mutsaqof et al., 2016). Berdasarkan Riskesdas, prevelensi penyakit 

pneumonia di Indonesia meningkat dari 1,6% pada tahun 2013 menjadi 2,0% pada 

tahun 2018.  

Pneumonia merupakan penyakit yang banyak mengancam balita di dunia, 

menurut WHO, penyakit ini menyebabkan kematian  balita sebanyak 808,694 

pada kelompok umur dibawah 5 tahun pada tahun 2017. Pada tahun 2018, di 

Indonesia terjadi sebesar 0,08% angka kematian balita akibat pneumonia, 

persentase pada bayi lebih tinggi dibanding kelompok anak 1-4 tahun, yaitu 

0,16% : 0,05%. Sedangkan itu, prevalensi pneumonia pada segala usia di 

Sumatera Selatan  mencapai 37 orang dari 1000 penduduk Indonesia berdasarkan 

laporan Riskesdas tahun 2018, dan diperkirakan 40 orang dari 1000 penduduk 

Indonesia terjangkit pneumonia (Kemenkes RI, 2019). 

Pneumonia merupakan penyakit infeksi/peradangan akut jaringan paru, 

pada bagian distal dari bronkiolus terminalis, meliputi bronkiolus respiratorius 

dan alveoli yang menimbulkan konsolidasi jaringan paru sehingga mengganggu 

pertukaran udara di paru-paru (IDI, 2017). Pneumonia terjadi akibat mikroba 

patogen (virus/bakteri) yang berkembang dalam tubuh, salah satunya adalah 

bakteri Klebsiella pneumonia (Brooks et al., 2014). 

Klebisella pneumoniae ialah bakteri dengan bentuk batang serta gram 

negatif, non-motil dan mempunyai kapsul polisakarida. Hasil biakan yang 

terbentuk berbentuk mukus putih.(Riedel et al., 2019; Ryan, 2018). Bakteri ini 

memiliki kapsul dengan polisakarida yang membuatnya bisa menimbulkan 

penyakit (Caneiras et al., 2019). Pneumonia yang disebabkan oleh K. pneumoniae 

dapat dibagi menjadi 2 kategori: pneumonia yang didapat dari komunitas atau 

didapat dari rumah sakit. Meskipun pneumonia yang didapat dari komunitas  
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adalah diagnosis yang cukup umum, tetapi infeksi K. pneumoniae jarang terjadi 

(John V. Ashurst, 2020).  

Alasan dilakukan penelitian ini ialah menguji apakah zat antibakteri yang 

terdapat pada ekstrak daun benalu jeruk nipis (Dendropthoe pentandra (L.) Miq) 

efektif dalam menghambat pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae. 

 Rumusan Masalah 1.2

Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat didapatkan beberapa 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apakah ekstrak etanol daun benalu jeruk nipis  

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

pertumbuhan bakteri Klebsiella pneumoniae ATCC 1706? 

2. Manakah fraksi daun benalu jeruk nipis  

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) yang memiliki aktivitas antibakteri 

paling tinggi terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae ATCC 1706? 

3. Berapa konsetrasi hambat minimum dari ekstrak daun benalu jeruk nipis 

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri  Klebsiella pneumoniae ATCC 1706? 

4. Berapa konsentrasi hambat minimum dari fraksi benalu jeruk nipis 

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Klebsiella pneumoniae ATCC 1706? 

 Tujuan Penilitian 1.3

3.3.1 Tujuan Umum 

Mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak dan fraksi daun benalu jeruk 

nipis (Dendropthoe pentandra (L.) Miq) terhadap bakteri  

Klebsiella pneumoniae ATCC 1706. 

3.3.2 Tujuan Khusus 

1. Mengetahui aktivitas antibakteri yang terdapat di daun benalu jeruk nipis 

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) terhadap perumbuhan bakteri 

Klebsiella pneumoniae ATCC 1706. 
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2. Mengetahui fraksi daun benalu jeruk nipis  

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) yang memiliki aktivitas antibakteri 

paling tinggi terhadap bakteri Klebsiella pneumoniae ATCC 1706. 

3. Mengetahui konsetrasi hambat minimum dari ekstrak daun benalu jeruk 

nipis (Dendropthoe pentandra (L.) Miq) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri  Klebsiella pneumoniae ATCC 1706. 

4. Mengetahui konsentrasi hambat minimum dari fraksi benalu jeruk nipis 

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) dalam menghambat pertumbuhan 

bakteri Klebsiella pneumoniae ATCC 1706. 

 Hipotesis 1.4

Terdapat aktivitas antibakteri pada ektrak etanol dan fraksi daun benalu 

jeruk nipis (Dendropthoe pentandra (L.) Miq) terhadap bakteri  

Klebsiella pneumoniae ATCC 1706. 

 Manfaat Penelitian 1.5

3.5.1 Manfaat Teoritis 

1. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi mengenai potensi 

antibakteri yang terdapat pada daun benalu jeruk nipis  

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) terhadap penyakit infeksi akibat bakteri 

Klebsiella pneumoniae ATCC 1706. 

2. Hasil penelitian dapat dijadikan rujukan untuk penelitian lanjutan terhadap 

daun benalu jeruk nipis (Dendropthoe pentandra (L.) Miq) atau pada 

penelitian serupa. 

3.5.2 Manfaat Praktis 

Hasil penelitian dapat memberikan informasi terbaru mengenai adanya 

aktivitas antibakteri yang terdapat dalam daun benalu jeruk nipis  

(Dendropthoe pentandra (L.) Miq) guna menjadi salah satu terapi herbal alternatif 

pada pasien penyakit infeksi akibat bakteri. 
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